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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif adalah penelian yang berlandaskan pada filsafat 

posotivisme yang digunakan untuk meneliti terhadap populasi atau sampel 

tertentu, dalam hal ini teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

random dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data yang bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 Metode kuantitatif dalam pengumpulan 

data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari hasilnya itu 

dituntut menggunakan angka.
2
 

Alasan yang mendasari peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

angka sebagai alat untuk menentukan suatu keterangan tertentu. Sehingga 

penelitian yang paling tepat adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif guna 

mengetahui hubungan antara dua variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Kedua variabel tersebut adalah variabel metode SAVI (Somatis 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 14. 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013),27. 
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Auditori Visual Intelektual), dan variabel hasil belajar Fiqih siswa kelas 

VII MTsN 7 Tulungagung. Pada pendekatan ini dalam pengolahan data, 

penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya penulis sangat dituntun 

untuk menggunakan angka-angka. Oleh karena itu, data yang terkumpul 

haruslah diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik.     

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. penelitian eksperimen adalah salah satu metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan unutk mencari pengaruh perlakuan terhadap 

yang lain pada kondisi yang terkendalikan. Adapun beberapa desain 

eksperimen yang dapat digunakan yakni Pre-Experimental Design, True-

Experimental Design, Factorial Design dan Quasi Experimental Design. 

Dengan ini peneliti menggunakan jenis penelitian quasi 

experimental design. quasi experimental design dalam pelaksanaannya 

memepunyai kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
3
 Dalam peneliatian ini akan diambil dua kelas sebagai 

sampel, diamana peneliti memberikan perlakukan berbeda pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga peneliti dapat melihat seberapa 

berpengaruhnya metode SAVI  terhadap hasil belajar fiqih siswa di MTsN 

7 Tulungagung. Sebagai pola dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

angket untuk mengukur hasil  belajar pada ranah afektif dan post test (tes 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 107. 
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tulis dan tes praktik) untuk menegatahui atau mengambil nilai hasil belajar 

pada ranah kognitif dan ranah psikomotorik dalam mata pelajaran fiqih 

siswa sesudah diberikan perlakuan dengan metode SAVI. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupkan titik perhatian dari suatu penelitian dimana 

menjadi objek dari penelitian itu sendiri.
4
 Dalam hal ini, variabel juga 

diartikan sebagia suatu konsep yang memeiliki variasi atau keragaman.
5
 

Jadi, variabel adalah suatu objek penelitian yang memiliki sifat bervariasi. 

Dalam hal ini, variabel dibagi menjadi dua macam yakni: sebagai 

variabel yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi.
6
 Variabel 

yang mempengaruhi dapat disebut dengan variabel penyebab, variabel 

bebas (independen variable), seangkan variabel yang dipengaruhi dapat 

disebut dengan variabel tidak bebas, variabel tergantung, dan variabel 

terikat (dependen variable).
7
 Dengan ini maka, variable terikat 

dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Berkaitan dengan pemaparan yang sudah peneliti jabarkan diatas, 

maka variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel bebas : Metode SAVI  

2. Variabel terikat : Hasil Belajar 

 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 118. 

5
 Tulus winarsusnu, statistik dalam penelitian psikologi dan pendidikan, (Malang: UMM 

Press 2006), 3. 
6
 Ibid., 4.  

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 162. 
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C. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 

1. Populasi penelitian  

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang 

menjadi bahan pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti.
8
 Jadi, 

populasi adalah kesuluhan objek dari sebuah penelitian yang menjadi 

sumber data yang memiliki karajteristik tertentu dalam suatu 

penelitian, populasi penelitian ni adalah seluruh siswa kelas VII 

MTsN 7 Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 263 

siswa. 

2. Sampel penelitian  

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti 

untuk diobservasi diamana merupakan wakil populasi yang diteliti.
9
 

Jadi, dapat di ambil garis besar bahwasannya sampel merupakan 

bagian dari populasi itu sendiri diamana menjadi subjek yang 

sebenarnya dalam suatu penelitian.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka, sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII B dengan jumlah 46 (sebagai kelas eksperimen) 

dan kelas VII C dengan jumlah 45 (sebagai kelas kontrol) MTsN 7 

Tulungagung. 

3. Sampling penelitian  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 

                                                           
8
 Turmudi dan Harini, Metode statistika: pendekatan teoritis dan aplikatif, (Malang: UIN 

Malang press, 2008), 9. 
9
 Ibid., 9. 
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Pada dasarnya ada dua macam teknik sampling yaitu probability 

sampling dan nonprobaliti sampling. Probability sampling meliputi; 

Simple Random Sampling, Proportionate Startified Random Sampling, 

Disproportionate Startified Random Sampling, Area (Cluster) 

Sampling (sampling menurut daerah). Sedang nonprobaliti sampling 

melipui; Sampling Seistematis, Sampling Kuota, Sampling Incidental, 

Purposive Sampling, Sampling Jenuh, Snowball Sampling.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling dengan teknik cluster random sampling atau 

pengambilan sampel secara acak berdasarkan kelas. cluster random 

sampling digunakan untuk menentukan sampel dari kelas yang ada 

dengan syarat kelas tersebut memiliki homogenitas. 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

sebelum peneliti membuat intrumen untuk penelitian, post tes 

untuk mengukur hasil belajar siswa baik angket untuk mengukur afektif , 

tes tulis dan tes unjuk kerja untuk  kognitif dan psikotorik siswa. Dengan 

ini peneliti terlebih dahulu menyususn kisi-kisi intrumen yang merupakan 

sebagai panduan untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan intrumen yang 

akan digunakan. Adapu kisi-kisi intrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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TABEL 3.1 KISI-KISI INSTRUMEN 

Somatis 

 (belajar dengan berbuat dan bergerak) bermakna gerakan tubuh 

(hands-on, aktivitas fisik), yakni belajar dengan mengalami dan 

melakukan. 

Auditori 

(belajar dengan berbicara dan mendengar) bermakna bahwa 

belajar haruslah melalui mendengar, menyimak, berbicara, 

presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan 

menaggapi. 

Visual 

(belajar dengan mengamati dan menggambarkan) bermakna 

belajar harus menggunakan indra mata melalui mengamati, 

menggambarkan, mendemostrasikan, membaca menggunakan 

media dan alat peraga 

Intelektual 

(belajar dnegan memecahkan masalah dan berpikir) bermakna 

bahwasannya belajar harus menggunakan kemampuan berpikir 

(minds-on). Belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan 

berlatih melalui nalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, menciptakan, mengkonstruksi, memecahkan 

masalah dan menerapkannya. 

 

Kisi-kisi diatas digunakan sebagai intrumen penelitian yang akan 

digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah 

kognitif, ranah aketif dan ranah psikomotorik siswa (lampiran 7). 

E. Instrumen Penelitian 

intrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau 

mengumpulan, mengelola, mnganalisa dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan memcahkan suatu persoalan atau 

menguji hipotesis. Dengan hal ini untuk mendapat intrumen yang baik 

peneliti memerlukan proses yang tidak singkat, berikut langkah-

langkahnya; 
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Gambar.3.1 

 

Dari bagan diatas dapat paparkan bahwasannya peneliti harus 

mencari referensi terlebih dahulu dari silabus ataupun buku, setelah itu 

memilih materi yang akan digunakan sebagai bahan penilitian, setelah 

peneliti memilih materi yang akan digunakan maka materi tersebut akan di 

validitaskan keahli, lalu memasuki tahap revisi, setelah itu soal diujikan 

pada kelas IX guna mendapatkan validitas instrumen penelitian, lalu 

hasilnya di analisis dan direvisi lagi, selanjutnya dapat di ujikan pada dua 

Mencari referensi Silabus/ buku 

Memilih meteri 

Validitas oleh ahli Respon dari ahli 

Revisi 

Uji intrumen Mengunakan Alpha Cronbach 

Revisi 

Instrumen 
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kelas yang mendapat perlakuan (kelas eksperimen) dan kelas yang tidak 

mendapat perlakuan (kelas kontrol). 

F. Data dan Sumber Data  

Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 

diperoleh dilokasi penelitian.
10

 Adapun data dalam penelitian ini meliputi: 

a. Penialain akhir semester (PAS) ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik, digunakan sebagai uji homogenitas. 

b. Nilai hasil belajar fiqih siswa yang diperoleh dari post-test sebagai 

ranah kognitif dan psikomotorik serta angket sebagai ranah afektif. 

c. Wawancara dari guru mata pelajaran fiqih. 

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek 

darimana data dalam  penelitian ini diperoleh.
11

 Adapun sumber data yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Suber data primer, yakni sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengunpul data. Artinya, data langsung diperoleh dari sumber 

data pertama atau sumber data primer dilokasi penelitian atau objek 

penelitian.
12

adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah 

siswa kelas VII-B dan VII-C MTsN 7 Tulungagung. 

2. Sumber dara sekunder, yakni sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data artinya data diperoleh 

                                                           
10

 Burhan Bugin, Metodologi penelitian kuantutatif: komunikasi, ekonomi, dan kebijakan 

publik serta ilmu-ilmu sosial lainnya, (jakarta: pranada media groub, 2005), 119. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...,172. 
12

 Burhan Bugin, Metodologi penelitian kuantutatif..., 122. 
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melaui dokumnetasi misalnya, data yang diperoleh ini dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
13

 Adapun 

sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen seperti 

halnya guru pelajaran fiqih, kepala sekolah, staf dan dokumentasi 

serta wawancara. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara peneliti 

untuk mengumpulkan data. Dalam menentukan pengumpulan data harus 

relevan dengan masalah yang diusung  ketika melakukan penelitian dan 

karakteristik sumber data, serta menggunakan alasan-alasan rasional 

mengapa metode pengumpulan data itu digunakan. Maka, teknik 

pengumpulan data adalah teknik yang paling utama dalam penelitian, yang 

memiliki tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan  penelitian itu sendiri.
14

 tanpa adanya teknik 

pengumpulan data ini peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi 

standart data yang telah ditetapkan.
15

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik sebagai berikut: 

1. Teknik observasi  

Teknik observasi merupakan proses yang meliputi kegiatan 

pemutusan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

                                                           
13

 Ibid..., 122. 
14

 Ibid..., 94 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 308. 
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seluruh alat indra.
16

 Dengan demikian, metode observasi adalah 

sebagai alat pengumpul data yang harus sitematis artinya observasi 

yang dilakukan serta pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan 

aturan-aturan tertentu sehingga dapat diamati oleh peneliti.
17

 Maka, 

metode observasi atau pengamatan ini merupakan pengumpulan data 

yang dilakukan denga cara mengamati atau mencatat secara sistematis 

gejala-gejala yang diselidiki. 

2. Pre test  

Sebuah tes untuk mengukur kemampuan siswa sebelum 

penelitan dilakukan. Peneliti menggunakan nilai (PAS) siswa pada 

ketiga ranah; ranah koginitif, ranah afektif, ranah psikomotorik. 

3. Post test  

Sebuah tes untuk mengukur kemampuan siswa menggunakan 

soal essay, angket dan lembar unjuk kerja yang telah dibuat sesuai 

dengan karakteristik metode SAVI.  

H. Analisis Data.  

Mengunakan kuantitatif, untuk menganalisis data menggunakan 

analisis dalam aplikasi SPSS PASW statistics 18 yang menggunakan uji 

indepenten t-tes dan uji MANOVA. 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan 

dalam kemampuan siswa setelah menggunakan metode SAVI. 

 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 199. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 192-205. 


